






3. 1 Jenis Penelitian 
Studi ini membahas mengenai Implementasi Strategi pada BPJS 
Ketenagakerjaan Kantor Cabang Malang, dalam menelaah lebih dalam tentang 
bagaimana implementasi strategi ini maka jenis penelitian yang digunakan peneliti 
yaitu penelitian deskriptif dengan metode pendekatan kualitatif. 
Metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode yang dipilih untuk 
penelitian ini karena dianggap memiliki asumsi-asumsi, strategi penelitian, metode-
metode pengumpulan dan analisis data yang beragam . Jenis pendekatan kualitatif ini 
juga bisa berguna misalnya, karena ada topik yang baru, dan topik baru ini tidak pernah 
dibahas dengan sampel atau sekelompok individu tertentu, atau karena teori-teori yang 
ada selama ini belum diterapkan sebagai landasan untuk meneliti sampel atau 
sekelompok individu yang diteliti (Creswell, 2014). 
Penelitian ini termasuk ke dalam kategori penelitian deskriptif karena nantinya 
dari hasil penelitian berupa gambaran (deskripsi) hal-hal yang berkaitan dengan 
Implementasi Strategi pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Malang, khusunya 
dalam hal struktur organisasi, kepemimpinan dan budaya organisasi. Seperti halnya 
penjelasan Bodgan dan Taylor dalam Moelong (2011:4) yang mendefinisikan 
metodologi penelitian sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
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3. 2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Ketenagakerjaan Kantor Cabang Malang yang berada di Jalan Doktor Sutomo No.1, 
Klojen, Kota Malang. 
Waktu penelitian dilakukan kurang lebih selama 2 bulan yaitu, 15 Juni 2017 
sampai dengan 15 Agustus 2017, dengan metode wawancara kepada masing-masing 
Kepala Bidang Keuangan dan Pemasaran di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang 
Malang serta Penata Madya SDM, Penata Madya Keuangan, Penata Madya Pelayanan 
dan Marketing Officer. 
3. 3 Jenis dan Sumber Data 
Mengenai jenis dan sumber data, Marzuki (1989:55) menyebutkan bahwa 
“informasi atau data dapat dibedakan berdasarkan sumbernya, yaitu data primerdari 
tangan pertama dan data sekunder dari tangan kedua, ketiga, dan seterusnya”. Dalam 
penelitian ini peneliti akan menggunakan dua jenis data, diantaranya yaitu jenis data 
primer dan jenis data sekunder. Perlunya dua jenis data tersebut yaitu untuk 
mengumpulkan informasi sevalid mungkin yang berkenaan dengan implementasi 
strategi pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Malang. 
3.3.1. Data Primer 
Data Primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2014:62). Dalam penelitian ini data primer 
nantinya akan peneliti peroleh melalui proses wawancara, observasi, dan diskusi 
kepada Kepala Bidang bagian sumber daya manusia, pelayanan, pemasaran dan 
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keuangan dan karyawan bagian sumber daya manusia, pelayanan, pemasaran dan 
keuangan di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Malang. 
3.3.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak 
lain (Sanusi, 2011). Dalam artian data sekunder tidak diperoleh secara langsung 
dari orang yang bersangkutan sehingga data ini didapatkan melalui orang lain 
atau dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
Menurut Marzuki (1989), data sekunder sendiri terbagi menjadi dua jenis, 
yaitu internal data dan eksternal data. Internal data yaitu data yang sumbernya 
berada dalam organisasi/instansi yang diteliti. Berkaitan dengan hal ini maka 
internal data peneliti dapatkan dari BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang 
Malang. Sedangkan, data eksternal merupakan data yang akan diperoleh dari luar 
organisasi/instansi yang menjadi fokus penelitian. Data eksternal ini misalnya 
studi terdahulu, berita dan artikel yang dipercaya keasliannya. 
3. 4 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mengetahui segala hal yang berkaitan dengan implementasi strategi pada BPJS 
Ketenagakerjaan Kantor Cabang Malang yaitu teknik wawancara, dokumentasi, 
observasi dan studi pustaka. 
3.4.1. Wawancara 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013) wawancara adalah merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Stainback 
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dalam Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa dengan wawancara, maka 
peneliti akan mengetahui hal–hal yang lebih mendalam tentang  partisipan  dalam  
menginterprestasikan  situasi  dan fenomena yang terjadi, dimana hal itu tidak 
bisa ditemukan melalui observasi.  
Metode wawancara dilakukan dengan berkomunikasi secara langsung 
terhadap sumber–sumber data pada pihak stakeholder untuk mendapatkan 
berbagai macam informasi yang diperlukan. Metode ini digunakan terutama 
untuk melakukan konfirmasi dan melengkapi data data yang telah diperoleh 
melalui dokumentasi. Walaupun wawancara adalah proses percakapan yang 
berbentuk tanya jawab dengan tatap muka, wawancara adalah suatu proses 
pengumpulan data untuk suatu penelitian. 
3.4.2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu metode yang akan membantu peneliti 
mendapatkan data-data yang mendukung penelitian. Studi dokumentasi 
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk 
mendapatkan gambaran dari sudut subjek melalui suatu media tertulis dan 
dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 
bersangkutan (Sugiyono, 2014). Studi dokumen ini digunakan untuk membantu 
mengumpulkan data sekunder berupa dokumen dari BPJS Ketenagakerjaan 
Kantor Cabang Malang.  
3.4.3. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung pada obyek yang diteliti. Marshall dalam Sugiyono (2013) 
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menyatakan bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan 
makna dari perilaku tersebut. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan mengamati secara langsung proses implementasi strategi yang 
terdapat pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Malang. 
3.4.4. Studi Pusaka 
Studi Kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang 
berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial 
yang diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan 
penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-litaratur 
ilmiah (Sugiyono, 2012). Sumber dari studi pustaka penelitian ini adalah hal yang 
berkaitan dengan implementasi strategi pada suatu perusahaan. 
3. 5 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah bagian penting yang tak terpisahkan dari sebuah penelitian, 
baik denganpendekatan kualitatif maupun kuantitatif. Proses analisis data secara 
keseluruhan melibatkan usaha memaknai data yang berupa teks atau gambar. Peneliti 
perlu mempersiapkan data yang akan dianalisis sebelum akhirnya memahami dan 
membuat interpretasi makna yang luas akan data tersebut (Creswell, 2014). 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Proses ini 
mengalir mulai tahap awal hingga tahap penarikan kesimpulan penelitian. Tahap proses 
analisis data menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2009) 





3.5.1. Data Reduction (Data Reduksi) 
Reduksi data, merupakan tahap pertama dan penting dalam proses berpikir 
sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan ke dalam wawasan yang 
tinggi. Semakin lama peneliti di lapangan maka semakin banyak data yang 
kompleks dan rumit. Dalam tahap ini, peneliti di minta untuk memusatkan 
perhatian pada data yang dianggap paling berhubungan dengan 
permasalahan/penelitian yang dicari. 
3.5.2. Data Display (Penyajian Data) 
Tahap penyajian data  dimana tahap ini dimaksudkan agar peneliti lebih 
mudah dalam menyajikan data, seperti gambaran keseluruhan dari penelitian 
tersebut. Kumpulan informasi yang di dapat, akan disusun sebagaimana baiknya 
untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan kedepannya. Pada 
penelitian kualitatif, biasanya penyajian yang digunakan berbentuk teks yang 
bersifat naratif. 
3.5.3. Conclusion Drawing/Verification (Menarik Kesimpulan/ Verifikasi) 
Peneliti menarik kesimpulan dimana data yang diperoleh sejak awal pada 
akhirnya akan menjadi sebuah kesimpulan, karena kesimpulan tersebut masih 
belum sempurna dan diragukan, maka peneliti melakukan proses verifikasi 
secara terus menerus hingga mendapatkan kesimpulan yang sesuai dengan teori 
dan penelitian yang ada di lapangan. Tahapan pengambilan kesimpulan sekaligus 
mengakhiri proses analisis dari data yang telah didapatkan. 
